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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah 1) memperpanjang siklus hidup pakaian dengan memberikan nilai 
tambah melalui modifikasi kreatif, 2) mengetahui penggunaan teknik payet  dalam mengubah pakaian lama, 
3) mengetahui pengaruh penggunaan dress putih yang di upcycle dengan teknik payet terhadap hasil jadi 
pakaian thrifting. Metode penelitian ini adalah kuantitatif, Regresi Linear Sederhana Data dianalisis 
menggunakan SPSS dengan sampel sebanyak 51 mahasiswa tata busana angkatan 2020, 2021, 2022, dan 2023 
dari Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dokumentasi. 
Analisis data penelitian menggunakan data variabel X, data variabel Y, Grafik, dan Hasil Signifikan antara X 
dan Y. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik payet pada dress putih thrifting 
berhasil memberikan tampilan menarik dan teknik yang efektif didapatkan hasil nilai signifikasi 0,461 > 0.05 
Ini menunjukkan adanya pengaruh dalam konsep upcycle pada pakaian lama atau dress thrifting putih. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran bagi program studi tata busana dan mahasiswa 
dalam mata kuliah tekstil modifikasi, serta memberikan manfaat bagi industri garmen. memberikan petunujk 
bagi pelaku fashion thrifting untuk meningkatkan daya tarik produk pakaian thrifting, bagi para konsumen 
penelitian dilakukan agar memberikan kontribusi terhadap peningkatan upcycle pakaian lama menggunakan 
teknik payet dengan menjadikan pakaian lama menjadi menarik dengan adanya kilauan payet. 
Kata kunci: Upcycle, Pakaian Lama, teknik payet 

Abstract 

The objective of this research are 1) to extend the lifecycle of clothing by adding value through creative 
modifications,2) explore the use of beading techniques in transforming old garments, and 3) to assess the 
impact of upcycling white dresses with beading techniques on the final product of thrifting clothing. This 
research method is specifically Simple Linear Regression using SPSS Data were analyzed using SPSS with a 
sample of 51 fashion design students from the 2020, 2021, 2022, and 2023 cohorts at Universitas PGRI Adi 
Buana Surabaya. Data collection was carried out through questionnaires and documentation.. Data analysis 
included quistionnaries and documentation. Based on the research findings indicate that applying beading 
techniques to thrifting white dresses successfully provides an attractives appereance and an affective 
techniques, with a significance value of 0,461 > 0,05 This indicates an impact of the upcycle concept on old 
clothing or white thrifting dresses. This study is expected to serve as a learning resource for fashion design 
programs and students in textile modification courses, as well as to benefit the garment industry. it provides 
guidance  for fashion thrifting practitioners to enchance the appeal of thrifting clothing product, for consumer, 
the research aims to contribute to the improvement of upcycle clothing using beading techniques.  
Keywords: Upcycle, Old Clothing,Beading Technique  

 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Tren mode menunjukkan kemajuan yang semakin cepat sejalan dengan percepatan perkembangan 
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teknologi dan informasi. Dampak dari perubahan tren ini, muncul istilah fast fashion yang merujuk pada 

tren mode baik di skala nasional maupun internasional yang menawarkan produk dengan harga terjangkau 

dan mudah diperoleh, serta diproduksi dalam jumlah yang besar (Handayani et al., 2022). Hal ini 

menyebabkan kerusakan pada lingkungan termasuk pencemaran air, emisi gas rumah kaca, serta 

penumpukan limbah tekstil. Sebuah laporan dari Ellen MacArthur Foundation, disebutkan bahwa industri 

fashion saat ini menghasilkan 92 juta ton limbah tekstil setiap tahun, yang setara dengan truk sampah yang 

memenuhi landasan pacu bandara sebanyak 2 kali dalam sehari. Dampak ekologis dari limbah tekstil yang 

dihasilkan ini sangat signifikan. Oleh karena itu, perlu tindakan yang lebih berkelanjutan dalam industri 

fashion untuk mengurangi dampak negatif, maka dari itu perlu adanya pendekatan yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan.. 

Menurut (Pramodhawardhani et al., 2021) Suistanable Fashion  adalah gerakan yang bertujuan 

untuk mengurangi dampak negatif yang diakibatkan oleh industri fast fashion. Pakaian bekas, jika tidak 

dimanfaatkan dengan benar, dianggap sebagai limbah dengan nilai guna yang rendah di masyarakat. 

Sumber pakaian bekas ini bervariasi, termasuk dari sisa produksi jahitan dan barang-barang rumah tangga 

yang sudah tidak terpakai. Upcycle adalah proses mengubah barang bekas menjadi produk dengan nilai 

fungsional yang lebih tinggi, melalui pengolahan yang bertujuan untuk mengubah busana lama agar 

terlihat lebih modern dan mutakhir. Menurut (Rosidah et al., 2021) Konsep Upcycle menjadi solusi atas 

permaslahan yang ada seperti halnya Pakaian bekas, yang seringkali disebut sebagai "pre-loved fashion," 

menghadirkan tantangan besar bagi industri mode saat ini. 

Menurut kamus bahasa Inggris, upcycle diartikan sebagai penggunaan kembali objek atau bahan 

yang tidak terpakai untuk menciptakan produk dengan kualitas atau nilai yang lebih tinggi dibandingkan 

aslinya. Tujuan dari upcycle adalah mengubah barang bekas menjadi sesuatu yang bermanfaat tanpa perlu 

proses pengolahan bahan lebih lanjut. Upcycle juga berfungsi sebagai solusi memanfaatkan pakaian yang 

ketinggalan zaman menjadi pakaian yang terkini, serta mengubah pakaian yang longgar menjadi pas yang 

dapat digunakan kembali (Yusnindya Putri & Kesejahteraan Keluarga, 2018)Terkait banyaknya pakaian 

bekas, dalam buku berjudul “Future of the Consumer Society “ (2009) menjelaskan mengenai Eco Design 

mencakup konsep pemikiran siklus hidup produk, yang berarti bahwa dalam pembuatan pakaian, perlu 

mempertimbangkan dampak akhir terhadap lingkungan. (Maghfira & Arumsari, 2021). 

Bedasarkan permasalahan peneliti berupaya dalam menanggulangi masalah ini yaitu 

memanfaatkan pakaian lama yang tidak terpakai. Proses dari pada Upcycle pakaian ini yaitu dengan 

mengganti model di beberapa spot lalu menambahkan hiasan menggunakan teknik payet. Setelah itu, 

dibuat survei dengan cara membagikan kuisioner kepada responden yang dituju untuk pengambilan data. 

Lalu penulis mengolah data statistik berupa diagram lingkaran dan menganalisis jawaban responden 

mengenai estetika produk yang mencakup penilaian dress putih yang telah di Upcycle. 

Penelitian ini ditunjukkan kepada mahasiswa Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga 

Konsentrasi Tata Busana Universitas PGRI Adi Buana Surabaya terhadap Upcycle Pakaian Lama Dress 

Putih yang Menggunakan Teknik Payet. Dengan tujuan memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
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praktik Upcycle dalam industri mode. Penelitian ini terfokus pada proses Upcycle pakaian lama, 

khususnya dress putih. Dengan memperluas wawasan mahasiswa mengenai Upcycle dan teknik payet, 

melalui siklus mempertahankan hidup panjang terhadap pakaian, diharapkan mereka dapat 

mengembangkan kesadaran akan pentingnya praktik berkelanjutan dalam menciptakan pakaian serta 

menguragi dampak negatif industri mode terhadap lingkungan.  

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini menguraikan setiap prosedur, mulai dari penetapan tujuan hingga 

analisis data. Penelitian ini memanfaatkan analisis Regresi Linear Sederhana dengan bantuan SPSS untuk 

mengkaji pengaruh teknik payet terhadap kualitas pakaian thrifting. Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivism, sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi keidah 

ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, secara sistematis. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2017), Metode 

penelitian eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap variabel lain dalam kondisi terkontrol. Data dikumpulkan menggunakan metode eksperimen, 

kuesioner, dan dokumentasi. Desain penelitian yang diterapkan adalah eksperimen. mengolah pakaian 

thrifting/lama dengan teknik payet, sedangkan kuisioner berupa angket yang berupa kisi-kisi penelitian, 

dan dokumentasi berupa foto dan teknik untuk mendokumentasi perubahan yang terjadi pada dress 

Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan materi, termasuk mencari bahan untuk dress putih 

dan bahan-bahan untuk teknik payet, selanjutnya teknik payet diterapkan sesuai dengan desain yang telah 

diterapkan. Sesuai desain yang direncanakan. Proses ini meliputi pemilihan desain dan langkah-langkah 

pengerjaan. Setelah proses selesai, evaluasi dilakukan untuk menganalisis hasil akhir dress berdasarkan 

kriteria estetika, keberhasilan teknik, dan perubahan yang terjadi. 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil observasi, 

quisioner, dan dokumentasi dengan teori dan konsep upcycle. Triangulasi data digunakan untuk menjamin 

validitas dan reliabilitas penelitian dengan memanfaatkan berbagai sumber dan metode. Kuesioner 

diberikan kepada beberapa ahli untuk mendapatkan pandangan yang lebih komprehensif mengenai 

penerapan teknik payet pada pakaian lama.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya, bahwa penilaian para responden terhadap pengaruh penggunaan dress putih yang di upcycle  

dapat diterima dan dinyatakan baik. Berdasarkan hasil eksperimen diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

hasil jadi penggunaan teknik payet dalam Upcycle memiliki pengaruh terhadap pakaian lama/thrifting. 

Pengaruh dalam teknik upcycle dapat menghasilkan perubahan,dengan menggunakan teknik payet secara 

kreatif. Dress putih yang berasal dari tempat thrifting dapat ditingkatkan menjadi pakaian yang baru dan 

unik. Upcycle ini bukan hanya memberikan kesan baru saja melainkan dapat menguragi limbah tekstil 
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yang berakhir di tempat pembuangan sampah. Melalui proses upcycle, dress putih dapat memberikan 

nuansa fashion trend yang berkelanjutan. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari responden mahasiswa tata busana angkatan 

2020,2021,2022,dan 2023 Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Berikut ini adalah hasil dari 

pengumpilan data yag diperoleh dari pengisian kuisioner.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan hasil penelitian merupakan evaluasi ulang untuk memastikan validitas hasil 

penelitian. Ini dapat diartikan sebagai pemikiran peneliti dalam memberikan penjelasan dan interpretasi 

atas hasil yang telah dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, pembahasan ini 

merupakan analisis terhadap temuan yang diperoleh.(Sudirtha et al., 2022) pembahasan hasil penelitian 

ini adalah interpretasi hasil penelitian terkait pakaian thriting yang di upcycle menggunakan teknik payet.  

1. Penerapan Konsep Upcycle pada pakaian lama/ thrifting dress putih menggunakan teknik payet 

a. Mencari bahan di pasar thrifting surabaya 

 

 

 

 

 

Pada tahapan awal peneliti melakukan pencarian baju thrifting di daerah Surabaya, tepatnya di 

Preloved by Aira. Ditempat ini terbagi 2 tempat yaitu bagian luar dan dalam ruangan. Tempat 

yang kualitas rendah – biasa di letakan di bagian luar dan kualitas tinggi diletakkan di dalam 

ruangan. Di tempat ini peneliti mencari bahan dengan kualitas tinggi. Jadi baju yang diperoleh 

minim cacat noda bahkan tidak ada. 

b. Mendesain ulang pakaian lama  
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Pada tahapan selanjutnya peneliti terlebih dahulu mendesain ulang pakaian yang didapat pada 

pasar thrifting sesuai sumber ide. Gambar diatas merupakan pakaian yang didapat dari pasar 

thrifting selanjutnya peneliti melakukan desain ulang dengan estimasi waktu 30 menit dengan 

menggunakan aplikasi Procreate. 

c. Pengaplikasian teknik payet sesuai desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penerapan teknik payet diperlukan tahapan persiapan alat dan bahan serta langkah –

langkah kerja yang cermat. Pada tahap ini peneliti harus fokus dan teliti karna pemasangan 

payet di tempel dengan benang jahit satu per satu selain harus teliti skill yang di lakukan harus 

telaten supaya hasilnya sesuai dengan desain. Pada tahap ini estimasi 5 jam untuk 

menyelesaikan semua payet. 

d. Hasil Jadi  

 

 

 

 

 

 

Dalam hasil jadi pakaian thrifting dress putih yang menggunakan teknik payet ini telah difoto 

diambil dari tampak depan, tampak depan keseluruhan, dan tampak samping. Hal ini dilakukan 

guna ditampilkan dalam angket yang akan disebar kepada mahasiswa PVKK Tata Busana 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.  

2. Penggunaan dress putih yangdi Upcycle dengan Teknik Payet terhadap hasil jadi pakaian Thrifting 
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Bedasarkan hasil perhitungan data diatas dengan menggunakan Progam SPSS versi 22.0 for 

windows analisis regresi linear sederhana. Proses perhitungan regresi diatas yang diperoleh dari 51 

Responden diperoleh nilai korelasi sebesar 0,461 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 

keberhasilan pengaruh penggunaan dress putih yang di Upcycle dengan teknik payet terhadap hasil 

jadi pakaian thrifting sebesar 46,1%. Data ini didukung oleh eksperimen dan kuesioner yang 

disebarkan dengan variabel yang tercantum di dalamnya, Penjelasan variabel angket diantanya: 

a. Upcycle pada Pakaian Lama Dress Putih 

Pengaruh dalam teknik upcycle dapat menghasilkan perubahan pakaian lama tersebut. Dengan 

menggunakan teknik payet secara kreatif, dress putih yang berasal dari tempat thrifting dapat 

ditingkatkan menjadi pakaian yang baru dan unik. Upcycle ini bukan hanya memberikan kesan 

baru saja melainkan dapat mengurangi limbah tekstil yang berakhir di tempat pembuangan 

sampah. Melalui proses Upcycle , dress putih dapat memberikan nuansa fashion trend yang 

berkelanjutan. 

b. Hasil Jadi Menggunakan Teknik Payet 

Dari data yang didapat bahwa hasil jadi pakaian lama menggunakan teknik payet diperoleh hasil 

sebanyak 83% dari panelis yang menjawab. Dengan mengaplikasikan teknik payet dapat 

menghasilkan tekstur yang menarik dan dimensi tambahan pada desain keseluruhan. Dengan 

demikian Upcycle pakaian lama dengan teknik payet dapat mengurangi limbah tekstil dan 

memperpanjang siklup pakaian. Hasil jadi menggunkan teknik payet menginspirasi kesadaran 

akan pemtingnya mengurangi, mendaur ulang, dan menggunakan kembali pakaian lama untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

SIMPULAN 

Data ini diperkuat oleh eksperimen dan kuesioner yang didistribusikan dengan variabel-

variabel yang sudah ditentukan : 

1. Implementasi teknik payet menciptakan pakaian lama yang tampak baru dan unik, serta 

memberikan ketrampilan dalam mengolah pakaian lama/thrifting menjadi karya estetik. 

2. Upcycle pakaian lama dengan teknik payet mendukung prinsip desain yang berkaitan dengan 

kreativitas dan secara keseluruhan, teknik payet membawa manfaat estetika, desain, dan ekonomi. 

3. Hasil jadi teknik payet sangat efektif dalam menciptakan estetika dan mendukung keberlanjutan 

dalam fashion. 
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